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Abstract. This research aims to develop collaborative filtering-based tourist destination recommendations for the
city of Bandung. The city of Bandung is a popular tourist destination in Indonesia which offers a variety of tourist
options. Tourists often face difficulties in choosing a destination that suits their preferences. In this context,
recommendations can provide valuable assistance. This research uses user data, ratings given by users, and
tourist destination information to produce personalized and accurate recommendations. The research objective
is to make effective tourist destination recommendations using collaborative filtering, analyzing and integrating
user data, rating data, and destination information, as well as building a recommendation model that provides
recommendations that match user preferences. The benefits of this research include helping tourists choose
suitable tourist destinations, increasing the visibility of tourist attractions, making contributions to tourist
attraction owners, and supporting the development of the Bandung City tourism sector. This research uses a
collaborative filtering algorithm to recommend tourist destinations based on user preferences and visit history. It
is hoped that the results of this research can provide tourist destination recommendations that are more
personalized and in line with user preferences, improve tourist experiences, and support the development of the
tourism industry in the city of Bandung.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan rekomendasi destinasi wisata berbasis collaborative
filtering untuk Kota Bandung. Kota Bandung adalah destinasi wisata populer di Indonesia yang menawarkan
beragam pilihan wisata. Wisatawan sering menghadapi kesulitan dalam memilih destinasi yang sesuai dengan
preferensi mereka. Dalam konteks ini, rekomendasi dapat memberikan bantuan berharga. Penelitian ini
menggunakan data pengguna, peringkat yang diberikan oleh pengguna, dan informasi destinasi wisata untuk
menghasilkan rekomendasi yang personal dan akurat. Tujuan penelitian adalah membuat rekomendasi destinasi
wisata yang efektif menggunakan collaborative filtering, menganalisis dan mengintegrasikan data pengguna, data
rating, dan informasi destinasi, serta membangun model rekomendasi yang memberikan rekomendasi yang sesuai
dengan preferensi pengguna. Manfaat penelitian ini mencakup membantu wisatawan memilih destinasi wisata
yang sesuai, meningkatkan visibilitas tempat wisata, memberikan kontribusi kepada pemilik tempat wisata, dan
mendukung pengembangan sektor pariwisata Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan algoritma collaborative
filtering untuk merekomendasikan destinasi wisata berdasarkan preferensi dan riwayat kunjungan pengguna.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi destinasi wisata yang lebih personal dan sesuai
dengan preferensi pengguna, meningkatkan pengalaman wisatawan, dan mendukung pengembangan industri
pariwisata di Kota Bandung.

Kata Kunci: Bandung, Collaborative filtering, Rekomendasi, Wisata.

LATAR BELAKANG

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah rekomendasi berbasis
collaborative filtering yang mampu memberikan rekomendasi destinasi wisata terbaik di Kota

Bandung berdasarkan data pengguna, peringkat yang diberikan oleh pengguna, dan informasi
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mengenai tempat-tempat wisata di kota tersebut. Collaborative filtering adalah salah satu
pendekatan yang populer dalam domain rekomendasi yang memanfaatkan perilaku pengguna
untuk memprediksi preferensi mereka. Kota Bandung adalah salah satu destinasi wisata
populer di Indonesia, dikenal dengan budaya, alam, dan sejumlah tempat menarik. Bagi
wisatawan yang datang ke Kota Bandung, memilih destinasi yang sesuai dengan preferensi
mereka bisa menjadi tugas yang sulit, mengingat beragamnya pilihan yang ada. Dalam konteks
ini, rekomendasi dapat memberikan bantuan berharga bagi wisatawan dalam memilih destinasi
yang sesuai dengan minat dan preferensi mereka. Penelitian ini relevan bagi berbagai
pemangku kepentingan, termasuk wisatawan yang berkunjung ke Kota Bandung, pemilik
tempat wisata, dan pemerintah setempat. Wisatawan akan mendapatkan rekomendasi yang
lebih personal dan sesuai dengan preferensi mereka, pemilik tempat wisata dapat meningkatkan
visibilitas mereka, sementara pemerintah dapat memanfaatkan data ini untuk pengembangan
pariwisata yang lebih baik. Penelitian ini akan difokuskan pada implementasi di Kota Bandung,
sebuah kota yang kaya akan destinasi wisata dan menerima jumlah kunjungan yang signifikan
setiap tahun. Kota Bandung adalah lokasi yang ideal untuk mengembangkan dan menguji
rekomendasi ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah collaborative filtering,
yang akan mengumpulkan data rating dan preferensi dari pengguna yang telah berkunjung ke
tempat wisata di Kota Bandung. Berdasarkan data ini, model akan dipelajari dan mampu
menghasilkan rekomendasi yang disesuaikan dengan preferensi pengguna. Rekomendasi ini
akan diberikan dalam bentuk daftar destinasi wisata yang disarankan.

KAJIAN TEORITIS

Rekomendasi merupakan program yang membuat prediksi tentang berbagai hal, seperti
rekomendasi film, musik, buku, berita, dll. yang diminati pengguna, ini bekerja dengan
mengumpulkan data pengguna secara langsung maupun tidak langsung. Algoritma
Collaborative Filtering adalah salah satu metode yang digunakan dalam rekomendasi untuk
merekomendasikan item atau produk kepada pengguna berdasarkan preferensi atau riwayat
penggunaan sebelumnya. Dalam konteks pariwisata, algoritma ini dapat digunakan untuk
merekomendasikan destinasi wisata kepada pengguna berdasarkan preferensi dan riwayat
kunjungan sebelumnya. Sistem rekomendasi dalam konteks pariwisata Bandung bertujuan
memberikan rekomendasi destinasi yang sesuai dengan preferensi pengguna, sedangkan dalam
penelitian sebelumnya, sistem serupa digunakan untuk merekomendasikan film berdasarkan

genre dan rating kepada pengguna (Mutiasari, Purboyo, & Nugrahaeni, 2021).
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Penelitian yang dilakukan oleh (Ningrum, Rustamaji, & Fauziah, 2019) juga
menggunakan algoritma Collaborative Filtering untuk merekomendasikan tujuan pariwisata di
daerah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode hybrid (Content-Based Filtering dan
Collaborative Filtering) untuk merekomendasikan tempat wisata berdasarkan hasil prediksi
nilai rating baru, menggabungkan keunggulan dari kedua metode tersebut. Selain memberikan
rekomendasi, sistem tersebut juga menyediakan informasi detail mengenai destinasi wisata,
jam operasional, harga tiket masuk, petunjuk arah, serta memungkinkan wisatawan
memberikan komentar dan rating. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian yang ingin
memberikan rekomendasi destinasi wisata yang lebih personal dan informatif kepada
pengguna. Dari hasil penelitian sebelumnya, terlihat bahwa sistem tersebut mampu memenubhi
kebutuhan pengguna. Pengujian dengan metode black-box menunjukkan bahwa sistem dapat
berfungsi dengan baik. Dalam konteks pariwisata, algoritma Collaborative Filtering dapat
membantu wisatawan dalam memilih tujuan wisata yang sesuai dengan preferensi mereka.
Namun, perlu diingat bahwa algoritma ini hanya dapat merekomendasikan destinasi wisata
berdasarkan data kunjungan sebelumnya dan preferensi pengguna. Oleh karena itu, pengguna
juga perlu melakukan riset dan mempertimbangkan faktor lain seperti jarak, biaya, dan waktu

kunjungan sebelum memutuskan destinasi wisata yang akan dikunjungi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Permana, Herawati, & Setiawan, 2023) bertujuan
untuk merekomendasikan destinasi wisata di Kota Bandung menggunakan algoritma
Collaborative Filtering. Penelitian ini menggunakan data kunjungan wisatawan ke Kota
Bandung dari tahun 2016 hingga 2018 sebagai data latih. Data tersebut kemudian diolah
menggunakan algoritma Collaborative Filtering untuk merekomendasikan destinasi wisata
yang sesuai dengan preferensi pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma
Collaborative Filtering dapat digunakan untuk merekomendasikan destinasi wisata di Kota
Bandung dengan akurasi sebesar 80,5%. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa algoritma
Collaborative Filtering lebih efektif dalam merekomendasikan destinasi wisata daripada

metode Content-Based Filtering.

Collaborative Filtering adalah bagian dari pembelajaran mesin yang bertujuan untuk
memprediksi keinginan pengguna berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh sekelompok
pengguna, seperti memberi peringkat pada suatu item. Pada prinsipnya, Collaborative Filtering
adalah proses menyaring data berdasarkan kesamaan informasi, karakteristik atau profil
pengguna. Teknik penyaringan kolaboratif mencakup kolaboratif, berbasis konten, demografis,

utilitas, dan berbasis pengetahuan. Kolaborasi berbasis pengguna bekerja dengan melihat
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peringkat pengguna untuk item tertentu dan menentukan pengguna mana yang serupa dengan
pengguna tersebut. Konten bekerja dengan mengulas fitur atau deskripsi produk tanpa
memperhatikan pengguna lain. Demografi bekerja dengan membaca karakteristik pengguna
sebagai data pribadi dan kemudian mengidentifikasi karakteristik tersebut yang hampir identik.
Pekerjaan berbasis utilitas melibatkan pembacaan karakteristik suatu barang dan
mempertimbangkan pengetahuan tentang bagaimana barang tersebut memenuhi kebutuhan
pengguna. Pekerjaan berbasis pengetahuan menggunakan pendekatan berbasis pengetahuan,
seperti pengetahuan tentang bagaimana barang tertentu memenuhi kebutuhan pengguna.
Dalam kolaborasi berbasis pengguna, tujuannya adalah untuk menemukan pengguna mana
yang dapat dipercaya untuk bertindak sebagai referensi rekomendasi dan pengguna mana yang

harus diabaikan saat membuat rekomendasi (Wardana & Ananta Timur, 2018).

METODE PENELITIAN

Berikut adalah tahapan dalam penelitian ini:

IPengumpulan Data I

I Collaborative Filtering I

I Data Understandingl

I Data Exploration]

I Pemodelan Machine Learning l

I Hasil Rekomendasi l

Gambar 1. Flowchart Penelitian

1.  Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari situs web Kaggle

https://www.kaggle.com/datasets/aprabowo/indonesia-tourism-destination. Situs ini

merupakan platform yang menyediakan akses ke berbagai dataset yang dapat digunakan untuk
keperluan penelitian. Kaggle adalah situs web untuk berbagi ide, mendapatkan inspirasi,

bersaing dengan data scientist lainnya, mempelajari informasi baru dan tips pemrograman,
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serta melihat penerapan ilmu data di dunia nyata (Wibowo, 2021). Dataset yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan dataset yang berisi beberapa tempat wisata yang ada di 5 kota
besar di Indonesia, yaitu Jakarta, Yogyakarta, Semarang, Bandung, dan Surabaya. Namun
hanya data kota Bandung saja yang dipakai dalam penelitian ini (Prabowo, 2021).

2.  Collaborative Filtering

Metode Collaborative Filtering adalah algoritma atau teknik yang digunakan dalam
sistem rekomendasi untuk memprediksi minat atau preferensi seseorang dengan memanfaatkan

informasi dari sejumlah besar pengguna atau item.
3.  Data Understanding

Tahap ini adalah untuk memahami dataset yang dimiliki, ini termasuk memahami
struktur data, tipe data, dan karakteristik dataset. Dapat dilakukan pemeriksaan dataset seperti
melihat beberapa baris pertama, informasi tentang kolom, dan melakukan operasi dasar untuk

membersihkan data jika perlu.
4.  Data Exploration

Ini adalah langkah eksplorasi data yang lebih lanjut yang akan membuat visualisasi data
seperti plot grafik atau histogram untuk memahami distribusi data. Ini membuat visualisasi

berdasarkan jumlah rating terbanyak untuk tempat-tempat wisata di Kota Bandung.
5.  Pemodelan Machine Learning

Ini adalah langkah pemodelan utama untuk mendefinisikan, melatih, dan mengevaluasi
model machine learning. Dalam kasus ini akan menggunakan RecommenderNet untuk
memprediksi rekomendasi tempat wisata untuk seorang pengguna berdasarkan data rating

sebelumnya.
6.  Hasil Rekomendasi

Ini adalah tahap terakhir di mana akan menggunakan model machine learning yang sudah
dilatih untuk memberikan rekomendasi kepada seorang pengguna. Mempersiapkan data yang
diperlukan dan memprediksi tempat-tempat yang paling sesuai untuk pengguna tersebut.

Hasilnya akan mendapatkan daftar top 7 rekomendasi untuk pengguna tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Mengimpor Library Python yang Dibutuhkan

Di sini, diimport berbagai library Python yang akan digunakan selama proses analisis
data, pengolahan data, visualisasi, pemodelan, dan library lainnya. Library yang diimpor
termasuk pandas (untuk manipulasi data), numpy (untuk operasi matematika), matplotlib dan
seaborn (untuk visualisasi data), TensorFlow (untuk pemodelan machine learning), dan

lainnya.
2. Menyiapkan Dataset yang digunakan

Membaca dan menyiapkan dataset yang akan digunakan dalam analisis dan pemodelan.
Dataset ini dapat berupa data yang disimpan dalam file CSV, Excel, atau format lainnya.

Dataset yang digunakan adalah package tourism, tourism rating, tourism with id, dan data user.

3.  Data Understanding
a) Data Place: Membersihkan data tempat wisata, menghilangkan kolom yang tidak
diperlukan, dan membatasi data hanya untuk Kota Bandung.
Tabel 1. Hasil Perubahan Fitur-Fitur Data Place

Place Id 211 212
Place_Name Gunung Tangkuban Perahu Jalan Braga
Description Gunung Tangkuban Parahu Jalan Braga adalah nama

adalah salah satu gunu... sebuah jalan utama di ...

Category Cagar Alam Budaya

City Bandung Bandung

Price 30.000 0

Rating 4.5 4.7

Time_Minutes NaN NaN
Coordinate {'lat": -6.759637700000001, {'lat": -6.9150534, 'Ing":
'Ing: 107.6097807} 107.6089842}

Lat -6.759638 -6.915053

Long 107.609781 107.608984

b) Data Rating: Memproses data rating, membatasinya hanya pada tempat wisata di

Kota Bandung, dan menampilkan informasi tentang ukuran dataset.

Tabel 2. Hasil Perubahan Fitur-Fitur Data Rating

User_Id Place_Id Place Ratings
9 211 3
26 211 2
40 211 3
40 211 2
70 211 5

c) Data User: Menghubungkan data user dengan data rating untuk membatasinya

hanya pada pengguna yang pernah mengunjungi wisata di Kota Bandung.
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Tabel 3. Hasil Perubahan Fitur-Fitur Data User

User_Id Location Age
1 Semarang, Jawa Tengah 20
2 Bekasi, Jawa barat 21
3 Cirebon, Jawa Barat 23
4 Bekasi, Jawa Barat 21
5 Lampung, Sumatera Selatan 20

4.  Eksplorasi Data

Visualisasi dibuat untuk menggambarkan jumlah kategori wisata di Kota Bandung, ada
juga visualisasi distribusi usia pengguna dan distribusi harga masuk tempat wisata di Kota
Bandung. Terakhir, visualisasi menunjukkan asal kota dari pengguna yang memberi rating

pada wisata di Kota Bandung.

Gunung Lalakon
Kampung Batu Malakasari
NuArt Sculpture Park
Taman Film

Kyotoku Floating Market

Dusun Bambu

Jumiah Rating

Kebun Tanaman Obat Sari Alam
Kawah Rengganis Cibuni
Gunung Papandayan

Museum Mandala Wangsit Siliwangi

0
3
%
¢
<%
P
&
%

e
Nama Lokasi

Gambar 2. Jumlah Tempat Wisata Dengan Rating Terbanyak
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Gambar 3. Perbandingan Jumlah Kategori Wisata di Kota Bandung
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Gambar 4. Jumlah Asal Kota dari User
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5.  Persiapan Data untuk Pemodelan

Ini melibatkan persiapan data yang akan digunakan dalam pemodelan machine learning,
dapat mencakup encoding kolom kategoris, normalisasi data, membagi data menjadi set
pelatihan dan pengujian, dan persiapan lainnya agar data siap digunakan dalam model machine
learning. Akan dibuat salinan dataset rating dan menerapkan encoding untuk kolom user dan

place dalam dataset untuk pemodelan.

Tabel 4. Mengacak Dataset

User_Id Place Id Place Ratings User Place
245 228 2.0 56 17
44 309 3.0 45 98

6. Pemodelan Machine Learning dengan RecommenderNet

Model ini menggunakan TensorFlow dan memiliki lapisan embedding untuk pengguna
dan tempat. Data dibagi menjadi data pelatihan dan data validasi, membuat model
RecommenderNet menggunakan TensorFlow untuk memprediksi rating tempat wisata. Model
ini mengambil input pengguna, tempat dan menghasilkan prediksi rating. Model menggunakan

BinaryCrossentropy sebagai fungsi kerugian dan RootMeanSquaredError sebagai metrik.

model_metrics
O.40

o.35 ————

o.30

o0.25

o.20

o.15

1ot mean squared e

O.10
O.05

o.o00
o 20 40 s0 20 100
epoch

Gambar 5. Tampilan Plot Loss dan Validation
7. Memprediksi Top 7 Rekomendasi

Menyiapkan DataFrame untuk menampilkan hasil rekomendasi, mengambil contoh user
secara acak dan menemukan tempat yang telah dikunjungi oleh user. Selanjutnya, mencari
tempat wisata yang belum dikunjungi oleh user. Model RecommenderNet digunakan untuk
memprediksi rating tempat yang belum dikunjungi, dan 7 tempat dengan prediksi tertinggi

direkomendasikan kepada user.

Tabel 5. Menampilkan Top 7 Recommendation

Top 7 Place Recommendation

No. Nama Tempat Kategori Harga Tiket Masuk | Rating Wisata
1 Taman Lansia Taman Hiburan 0 4.4
389 Mutiara:Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah -Vol. 1 No. 6 Desember 2023
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2 Selasar Sunaryo Art Taman Hiburan 25.000 4.6
Space

3 Teras Cikapundung Taman Hiburan 0 4.3
BBWS

4 Museum Pos Indonesia Budaya 0 4.5

5 Taman Budaya Jawa Budaya 0 4.3
Barat

6 Masjid Agung Trans Tempat Ibadah 0 4.8

Studio Bandung
7 Bukit Jamur Cagar Alam 0 4.2

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian bertujuan untuk mengembangkan rekomendasi destinasi wisata di Kota
Bandung menggunakan algoritma Collaborative Filtering. Algoritma ini digunakan untuk
memprediksi preferensi pengguna berdasarkan data pengguna, rating yang diberikan, dan
informasi destinasi wisata. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan
rekomendasi yang lebih personal dan sesuai dengan preferensi pengguna. Rekomendasi
destinasi wisata ini diharapkan dapat membantu wisatawan memilih destinasi yang sesuai
dengan minat dan preferensi mereka, meningkatkan pengalaman wisata, serta mendukung
pengembangan industri pariwisata di Kota Bandung. Namun, penting untuk diingat bahwa
meskipun algoritma ini dapat memberikan rekomendasi berdasarkan data kunjungan
sebelumnya, faktor-faktor lain seperti jarak, biaya, dan waktu kunjungan juga perlu
dipertimbangkan oleh pengguna.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mempertimbangkan pengembangan model
hybrid yang menggabungkan Collaborative Filtering dengan metode lain untuk meningkatkan
akurasi rekomendasi. Selain itu, penelitian dapat memperluas cakupan data atau
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi preferensi pengguna dalam

memilih destinasi wisata
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